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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja Laporan Instansi Pemerintah
(LKjIP) dengan konsep value for money pada Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Gianyar. Pengukuran kinerja pada sektor publik penting
dilakukan untuk mengetahui akuntabilitas serta dapat meningkatkan kualitas
layanan publik. Sebagai bentuk perwujudan akuntabilitas, semua instansi
pemerintah perlu melakukan pengukuran kinerja dan menyusun Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKjIP). Untuk lebih memastikan capaian kinerja pada LKjIP
sudah tepat, kinerja Bappeda Kabupaten Gianyar perlu diukur kembali dengan
menggunakan konsep value for money. Value For Money bermanfaat untuk
memeriksa apakah kegiatan organisasi sektor publik telah memenuhi prinsip secara
ekonomis, efisien, dan, efektif.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara tidak terstruktur dan dokumentasi berupa LKjIP tahun 2022 dan
2023. Teknis analisis yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif dengan
melakukan proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja LKjIP Bappeda Kabupaten
Gianyar tahun 2022 dan 2023 jika ditinjau dari segi ekonomi dikategorikan sudah
ekonomis dan dilihat dari pengukuran kinerjanya dinilai kurang baik serta tidak
baik. Ditinjau dari segi efisiensi dikategorikan sudah efisien dan dilihat dari
pengukuran kinerjanya dinilai tidak baik. Ditinjau dari segi efektivitas
dikategorikan sudah efektif dan dilihat dari pengukuran kinerjanya dinilai sangat
baik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu pertimbangan pemerintah
dalam menilai kinerjanya maupun dalam pengambilan keputusan terkait
peningkatan kinerjanya. Dengan diketahui kinerja LKjIP berdasarkan konsep value
for money diharapkan pada tahun-tahun berikutnya Bappeda Kabupaten Gianyar
lebih memperhatikan kinerja dari sisi ekonomi, efisiensi, serta efektivitas.

Kata Kunci: pengukuran Kkinerja, value for money, ekonomi, efisiensi,
efektivitas
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ABSTRACT

This research aims to measure the performance of the Government Agency
Performance Report (LKjIP) using the value for money concept at the Regional
Development Planning Agency (Bappeda) of Gianyar Regency. Performance
measurement in the public sector is crucial to assess accountability and enhance
the quality of public services. As a manifestation of accountability, all government
agencies need to conduct performance measurements and prepare a Government
Agency Performance Report (LKjIP). To ensure the performance achievements in
the LKjIP are accurate, the performance of Bappeda Gianyar Regency needs to be
re-evaluated using the value for money concept. Value for money is beneficial for
examining whether public sector organization activities have adhered to the
principles of economy, efficiency, and effectiveness.

This study employs a qualitative method. Data collection was carried out
through unstructured interviews and documentation in the form of the 2022 and
2023 LKjIP. The analytical technique used is descriptive analysis, which involves
the processes of data collection, data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.

The research results indicate that the performance of LKjIP Bappeda
Gianyar Regency in 2022 and 2023, from an economic standpoint, is categorized
as economical. However, the performance measurement from this perspective is
rated as poor and unsatisfactory. From the efficiency standpoint, it is categorized
as efficient, but the performance measurement is rated as unsatisfactory. From the
effectiveness standpoint, it is categorized as effective, and the performance
measurement is rated as very good. This research is expected to provide the
government with considerations in evaluating their performance and making
decisions related to performance improvement. By knowing the LKjIP performance
based on the value for money concept, it is hoped that in the coming years, Bappeda
Gianyar Regency will pay more attention to performance from the perspectives of
economy, efficiency, and effectiveness.

Keywords: performance measurement, value for money, economy, efficiency,
effectiveness
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan pengelolaan keuangan instansi pemerintah sering menjadi
sorotan masyarakat. Banyak masyarakat menganggap bahwa instansi
pemerintah sering menghambur-hamburkan uang rakyat untuk hal yang tidak
penting serta menyalahgunakan dana publik yang dikelolanya. Menurut
Mahmudi (2015:2), Organisasi sektor publik biasanya terdiri atas organisasi
atau lembaga dan badan pemerintahan yang terkait dengan pengelolaan
keuangan suatu negara. Di era otonomi daerah ini, pemerintah daerah
diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pembangunan fisik seperti jalan, jembatan, rumah sakit, dan sekolah yang
dapat diakses oleh seluruh masyarakat, serta pembangunan non-fisik lainnya
yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup penduduk (Mawardi et al., 2022).

Semakin tinggi realisasi pendapatan yang diperoleh oleh pemerintah
daerah, semakin baik pula kinerja pemerintah daerah tersebut. Transparansi
dan akuntabilitas tidak hanya meliputi kemampuan lembaga sektor publik
menunjukkan penggunaan keuangan publik, tetapi juga meliputi kemampuan
memberikan jaminan bahwa sumber daya publik dialokasikan secara
ekonomis, efisien, dan efektif melalui manajemen publik yang baik. Hal ini
sesuai dengan amanat UU No. 23 Tahun 2014 dan UU No. 33 Tahun 2004 yang

digunakan sebagai dasar reformasi kelembagaan untuk menciptakan



pemerintahan yang bersih, ekonomis, efektif, transparan, responsif, dan akun
tabel (Pratama et al., 2022).

Kinerja yang baik sangat penting dalam setiap organisasi, baik bisnis
maupun publik, yang mengikuti standar prosedur yang telah ditetapkan.
Kinerja dapat diketahui jika suatu kelompok atau individu memiliki kriteria
tingkat keberhasilan yang telah ditetapkan berupa target dan tujuan yang ingin
dicapai (Sampow et al., 2022). Pada era otonomi saat ini, pengelolaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) menjadi standar kapan
daerah bisa dikatakan mandiri, efektif, efisien, dan akun tabel. Oleh karena itu,
pemerintah daerah memerlukan pengukuran kinerja sebagai tolak ukur dalam
kebijakan penetapan keuangan daerah dalam anggaran tahun selanjutnya
(Sampow et al., 2022).

Pengukuran kinerja merupakan proses untuk menilai apakah kegiatan
yang dilaksanakan sesuai dengan rencana dan telah mencapai target yang
ditetapkan. Pengukuran kinerja dimulai dengan penetapan indikator yang
memungkinkan organisasi sektor publik memonitor kinerjanya. Di antara
berbagai konsep yang ada, seperti balanced scorecard dan good governance,
konsep value for money dipilih karena beberapa alasan kuat. Pertama, value for
money menggabungkan aspek ekonomi, efisiensi, dan efektivitas, sehingga
memberikan pengukuran kinerja yang komprehensif dan mendalam. Kedua,
konsep ini mendorong transparansi dan akuntabilitas yang lebih tinggi dengan
memastikan bahwa setiap rupiah (Rp) yang dibelanjakan memberikan manfaat

optimal bagi masyarakat. Ketiga, value for money juga mendukung perbaikan



berkelanjutan dengan mengevaluasi setiap tahapan dari perencanaan hingga
pelaksanaan, sehingga pemerintah dapat terus meningkatkan kualitas layanan
publik dan mencapai hasil yang lebih baik. Penerapan value for money dalam
sektor publik tidak hanya memenuhi tuntutan akuntabilitas publik tetapi juga
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan
negara. Konsep value for money memberikan informasi kepada publik apakah
anggaran yang dibelanjakan menghasilkan nilai tertentu bagi masyarakat dan
digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan instansi pemerintah dari tahap
perencanaan hingga realisasi anggaran (Harindra dan Sapari (2022).

Menurut Sanjaya dan Priyadi (2020), value for money merupakan inti
pengukuran Kkinerja pada organisasi pemerintah. Kinerja pemerintah tidak
hanya dinilai dari output yang dihasilkan, tetapi juga harus mempertimbangkan
input, output, dan outcome secara bersama-sama. Konsep value for money
mempunyai tiga unsur utama yaitu ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Dalam
pengukuran kinerja menggunakan value for money perlu mempertimbangkan
dari tiga sisi secara bersamaan, yaitu dari sisi input, output, dan outcome
(Rumagit et al., 2022). Konsep value for money terdiri atas tiga elemen utama
(3E) dalam pengelolaan anggaran APBD:

1. Ekonomi berkaitan dengan penggunaan sumber daya dengan biaya yang
paling efisien.
2. Efisiensi mengacu pada penggunaan sumber daya yang optimal untuk

mencapai hasil yang diinginkan.



3. Efektivitas berkaitan dengan sejauh mana program atau kegiatan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten
Gianyar bertanggung jawab atas perencanaan, koordinasi, penyelenggaraan,
evaluasi dan kebijakan teknis dalam pelaksanaan perencanaan pembangunan
daerah. Bappeda Kabupaten Gianyar merupakan salah satu instansi pemerintah
daerah yang melaporkan kinerjanya dalam Laporan Kinerja Instansi
Pemerintahan (LKjIP). LKjIP memuat penjelasan umum organisasi,
perencanaan dan perjanjian kinerja untuk tahun bersangkutan, capaian kinerja
organisasi, realisasi anggaran, kesimpulan atas pencapaian kinerja organisasi,
serta tindakan yang akan diambil untuk meningkatkan kinerja di masa
mendatang. Realisasi anggaran Bappeda selama tahun 2022-2023 dirangkum

dalam Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Realisasi Anggaran Tahun 2022-2023
Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Selisih (Rp)

2022 14.002.915.006,00 11.368.008.273,00 2.634.906.733,00

2023 5.666.325.228,00 2.420.665.930,00 3.245.659.298,00
Sumber: LKjIP Bappeda Kabupaten Gianyar, tahun 2023

Realisasi anggaran Bappeda Kabupaten Gianyar tahun 2022-2023 belum
mencapai target anggaran yang ditetapkan. Realisasi pada tahun 2023 lebih
rendah dibandingkan dengan tahun 2022. Realisasi yang belum mencapai
target disebabkan oleh adanya rasionalisasi anggaran sehingga anggaran yang
diasumsikan tidak mencukupi dan mengakibatkan beberapa kegiatan tidak

dapat dilaksanakan sepenuhnya. Kegiatan yang tidak terlaksana ini berdampak



pada masyarakat yang tidak bisa merasakan manfaat dari kegiatan Bappeda
Kabupaten Gianyar dan memengaruhi kinerja instansi. Meskipun capaian
kinerja Bappeda dalam LKjIP sudah menunjukkan hasil yang baik, untuk
memastikan hasil pengukuran kinerja tersebut tepat, perlu dilakukan
pengukuran kinerja dengan sistem lain. Pengukuran kinerja yang digunakan
dalam sektor publik adalah konsep value for money.

Penilaian kinerja pemerintah melalui Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (LAKIP) merupakan upaya penting untuk mengukur dan
mengevaluasi capaian Kinerja instansi pemerintahan. Namun, penilaian kinerja
melalui LAKIP cenderung fokus pada indikator kinerja utama yang bersifat
output, sehingga sering kali belum sepenuhnya mencerminkan efisiensi,
efektivitas, dan ekonomi dalam pengelolaan anggaran publik. Meskipun sudah
ada penilaian kinerja pemerintah melalui LAKIP dan hasilnya menunjukkan
nilai yang sangat baik, hal ini belum sepenuhnya mencerminkan efisiensi,
efektivitas, dan ekonomi dari penggunaan anggaran publik. Penilaian tersebut
sering kali tidak secara mendalam mengevaluasi sejauh mana anggaran yang
telah dikeluarkan benar-benar memberikan manfaat optimal bagi masyarakat.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan konsep value for money untuk
mengukur kinerja dengan lebih komprehensif dan memastikan bahwa setiap
alokasi anggaran memberikan nilai yang maksimal bagi publik.

Adanya analisis LKjIP Badan Bappeda pada konsep Value for Money,
sehingga mengevaluasi sejauh mana Badan Bappeda mencapai ketiga aspek

tersebut dalam pengelolaan anggaran APBD. Meningkatnya tuntutan



masyarakat akan pemerintahan yang bersih dan efektif, sangat penting untuk
mengevaluasi Kinerja instansi pemerintah menggunakan metode yang
komprehensif dan dapat diandalkan seperti konsep value for money. Selain itu,
kinerja Bappeda Kabupaten Gianyar dalam hal realisasi anggaran dan
dampaknya pada kesejahteraan masyarakat merupakan aspek penting yang
perlu dianalisis untuk memastikan bahwa sumber daya publik digunakan secara
optimal dan tepat sasaran sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam upaya peningkatan kinerja dan akuntabilitas di sektor publik, serta
memberikan rekomendasi yang berguna bagi kebijakan pemerintah daerah
dalam pengelolaan anggaran di masa mendatang.

Beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji mengenai konsep value
for money masih menghasilkan beberapa informasi yang berbeda. Penelitian
ini berbeda dari penelitian sebelumnya dalam hal penggunaan data dan metode
analisis. Sementara penelitian terdahulu umumnya menggunakan data primer
seperti Laporan Realisasi Anggaran (LRA) atau hasil wawancara. Penelitian
ini akan menggunakan data sekunder berupa LKjIP Bappeda Kabupaten
Gianyar dan primer atau hasil wawancara dengan fokus pada transparansi dan
akuntabilitas melalui pendekatan deskriptif kualitatif yang mendetail.
Penelitian ini berupaya memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang penerapan konsep value for money di tingkat pemerintahan daerah,
khususnya Bappeda Kabupaten Gianyar.

Adanya konsep Value For Money untuk memastikan bahwa penggunaan

anggaran tidak hanya memenuhi target output, tetapi juga dilakukan secara



ekonomis, efisien, dan efektif. Analisis ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang bermanfaat bagi Bappeda Kabupaten Gianyar dalam
meningkatkan akuntabilitas dan kualitas pengelolaan keuangannya. maka dari
itu penting dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengukuran Kinerja
Laporan Instansi Pemerintah (LKjIP) dengan Konsep Value For Money pada

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Gianyar”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah kinerja LKjIP Bappeda Kabupaten Gianyar tahun 2022
sampai tahun 2023 jika ditinjau dari segi ekonomi?
2. Bagaimanakah kinerja LKjIP Bappeda Kabupaten Gianyar tahun 2022
sampai tahun 2023 jika ditinjau dari segi efisiensi?
3. Bagaimanakah kinerja LKjIP Bappeda Kabupaten Gianyar tahun 2022
sampai tahun 2023 jika ditinjau dari segi efektivitas?
. Batasan Masalah
Penelitian ini berfokus pada pengukuran kinerja Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LKjIP) dengan menggunakan konsep value for money.
Pendekatan ini digunakan untuk menilai sejaun mana pengelolaan anggaran
publik dilakukan secara ekonomis, efisien, dan efektif. Lokasi penelitian ini
adalah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten

Gianyar, yang menjadi objek kajian utama.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:
a. Untuk mengetahui kinerja LKjIP Bappeda Kabupaten Gianyar tahun
2022 sampai tahun 2023 jika ditinjau dari segi ekonomi.
b. Untuk mengetahui kinerja LKjIP Bappeda Kabupaten Gianyar tahun
2022 sampai tahun 2023 jika ditinjau dari segi efisiensi.
c. Untuk mengetahui kinerja LKjIP Bappeda Kabupaten Gianyar tahun
2022 sampai tahun 2023 jika ditinjau dari segi efektivitas.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan informasi,
wawasan, dan pengetahuan khususnya dalam bidang akuntansi sektor
publik mengenai analisis value for money yang nantinya bermanfaat
terhadap kinerja dari sektor publik.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan
pengetahuan tentang penilaian kinerja berbasis value for money
serta dapat dijadikan referensi ilmiah tambahan yang nantinya

apabila mengerjakan penelitian dengan topik yang sama.



2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi dan
memberikan sumbangan konseptual dalam membantu mahasiswa
melakukan penelitian mengenai analisis value formoney dalam
penilaian kinerja.
3) Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
pertimbangan dalam hal penilaian kinerja dan pengambilan
keputusan pada waktu mendatang khususnya pada Bappeda
Kabupaten Gianyar.
4) Bagi Penulis
Bagi penulis diharapkan dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan dalam memahami konsep penelitian serta sarana bagi
penulis untuk menerapkan teori-teori perkuliahan.
5) Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
pertimbangan dalam hal penilaian kinerja dan pengambilan
keputusan pada waktu mendatang khususnya pada Bappeda

Kabupaten Gianyar.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya mengenai pengukuran kinerja LKjIP Bappeda Kabupaten Gianyar
tahun 2022 dan 2023 menggunakan konsep value for money, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kinerja LKjIP Bappeda Kabupaten Gianyar jika ditinjau dari segi ekonomi
dikategorikan sudah ekonomis karena rata-rata rasio ekonomi kurang dari
100%. Bappeda Kabupaten Gianyar mampu mengelola anggaran secara
tepat dan mampu melakukan penghematan, namun meskipun ekonomis
kinerja program pada tahun 2022 dinilai kurang baik dan tahun 2023
dinilai tidak baik. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi program meskipun anggaran telah
digunakan secara hemat.

2. Kinerja LK]jIP Bappeda Kabupaten Gianyar jika ditinjau dari segi efisiensi
dikategorikan sudah efisien. Hal ini menunjukkan Bappeda Kabupaten
Gianyar mampu untuk mengelola sumber daya dengan baik, yaitu dengan
menggunakan input serendah-rendahnya untuk dapat menghasilkan output
yang maksimal, meskipun kinerja keseluruhan dinyatakan tidak baik
karena pencapaian hasil yang kurang optimal, efisiensi program tetap
terjaga dengan penggunaan anggaran yang ekonomis dan penghematan

yang dilakukan tanpa mengorbankan standar kualitas.
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3. Kinerja LKjIP Bappeda Kabupaten Gianyar jika ditinjau dari segi
efektivitas dikategorikan sudah efektif. Bappeda Kabupaten Gianyar
mampu mencapai sasaran akhir kebijakan pada program kegiatan
menunjukkan bahwa meskipun ada penurunan rasio efektivitas, program-
program tersebut masih berhasil memenuhi sasaran dan tujuan yang
ditetapkan dengan menghasilkan kinerja yang sangat baik.

Implikasi

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
bagi pemerintah dalam menilai kinerjanya maupun dalam pengambilan
keputusan terkait peningkatan kinerja organisasi. Dengan mengidentifikasi dan
memahami kinerja LKjIP berdasarkan konsep value for money diharapkan
pada tahun-tahun berikutnya Bappeda Kabupaten Gianyar lebih
memperhatikan kinerja dari berbagai aspek, termasuk sisi ekonomi, efisiensi,
serta efektivitas. Hal ini dimaksudkan dalam pencapaian kinerja LKjIP tidak
hanya melihat dari sisi indikator kinerja utamanya saja, tetapi juga
memperhitungkan aspek-aspek lain yang mendukung tercapainya tujuan secara
keseluruhan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan
yaitu:

1. Bappeda Kabupaten Gianyar diharapkan dapat mempertahankan dan

meningkatkan kinerjanya untuk tahun-tahun yang akan datang,

sehingga dapat meningkatkan nilai-nilai ekonomi, efisiensi, dan
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efektivitas pada masing-masing program kegiatan dan mampu
mencapai tujuanserta sasaran yang diharapkan. Bappeda Kabupaten
Gianyar diharapkan dapat memperhatikan kembali dalam
penyusunan dokumen perencanaannya dengan melihat evaluasi
tahun-tahun sebelumnya. Kegiatan yang tidak dapat terealisasi
secara maksimal dapat disesuaikan kembali baik dari anggaran
maupun target kinerjanya.

. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dapat menganalisis
lebih baik lagi mengenai kinerja pemerintahan menggunakan LKjIP
Bappeda secar mendalam dan komprehensif. Fokus penelitian dapat
diarahkan pada pencapaian masing-masing program Kkerja secara
spesifik. Hal ini akan membantu mengoptimalkan hasil penelitian
dan memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai program-

program pemerintah.
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